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Konsep diri merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari diri setiap individu tak terkecuali pada 
wanita pre menopause. Konsep diri meliputi gambaran diri, ideal diri, harga diri, peran diri dan identitas diri. 
Memiliki konsep diri yang baik akan membantu lansia menghadapi segala kenyataan dan perubahan, tetap 
berperan aktif dalam kehidupan, dan membantunya menjaga rasa optimis dan nilai diri.Penelitian ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan konsep diri dengan penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause di Poliklinik Penyakit Dalam dan Endokrin Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin 
Banda Aceh.Data dikumpulkan pada tanggal 15-31 Desember 2011 di Poliklinik Penyakit Dalam dan 
Endokrin Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh dengan teknik wawancara terpimpin 
menggunakan kuesioner dalam bentuk skala likert dan guttman yang terdiri dari 35 item pernyataan. Hasil 
penelitian menunjukkan sebanyak 18 lansia (45%) memiliki konsep diri yang baik dan 22 lansia memiliki 
konsep diri yang kurang. Sebanyak 24 lansia (60%) memiliki sikap penerimaan yang baik dan 16 lansia 
(40%) dengan sikap penerimaan yang kurang. Hasil uji korelasi dengan nilai P value 0,002 ≤ α (0,05) 
menunjukkan ada hubungan antara konsep diri dengan penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause di Poliklinik Penyakit Dalam dan Endokrin Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin 
Banda Aceh. Tidak ada hubungan antara gambaran diri dengan penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause degan nilai p value 0,457 > α (0,05), ada hubungan antara ideal diri dengan penerimaan proses 
penuaan pada wanita pre menopause dengan nilai p value 0,016 < α (0,05), dapat diketahui bahwa ada 
hubungan antara harga diri dengan penerimaan proses penuaan pada wanita pre menopause dengan nilai p 
value 0,000 < α (0,05) dan tidak ada hubungan antara peran diri dengan penerimaan proses penuaan pada 
wanita pre menopause dengan nilai p value 0,333 > α (0,05). Disarankan kepada perawat yang bertugas di 
Poliklinik Penyakit Dalam dan Endokrin Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh agar 
memperhatikan konsep diri lansia dalam mengaplikasikan asuhan keperawatan. 
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ABSTRACT  
Self concept is an inseparable part of every individual including pre-menopausal women. Self-concept is 
consist of self-image, ideal self, self-esteem, role of self and self identity. Having a ideal self-concept will 
help the elderly face the reality and change, being active in life, and help maintain a sense of optimism and 
self-value. This study was conducted to identify relationships self-concept and acceptance of the aging 
process in pre-menopausal women in the Internal Medicine Clinic and Endocrine Regional General Hospital 
dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. Data collected on 15 to 31 December 2011 in Internal Medicine and 
Endocrine Clinic Regional General Hospital dr. Zainoel Abidin Banda Aceh with a guided interview 
technique using a questionnaire in the form of Likert and Guttman scale consisting of 35 items statement. 
The results showed a total of 18 elderly (45%) had a good self-concept and 22 elderly have less self-concept. 
A total of 24 older adults (60%) had a good acceptance and 16 older adults (40%) with less acceptance. 
Correlation of test results with a P value of 0.002 ≤ α value (0.05) showed no relationship between self-
concept and acceptance of the aging process in pre menopausal women in Internal Medicine and Endocrine 
Clinic Regional General Hospital dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. There was no association between self-
image with the acceptance of the aging process in women pre menopause degan p value 0.457> α (0.05), 
there is a correlation between the ideal self with acceptance of the aging process in pre menopausal women 
with p value 0.016 <α (0, 05), it is known that there is a relationship between the self-esteem with acceptance 
of aging process in pre menopausal women with p value 0.000 <α (0.05) and there was no relationship 




between the roles with the acceptance of the aging process in pre menopausal women with p value 0.333> α 
(0.05). It is suggested that nurses who served in Internal Medicine and Endocrine Clinic Regional General 
Hospital dr. Zainoel Abidin Banda Aceh to concern with elderly self concept in nursing care 
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PENDAHULUAN 
Sebagian besar orang ingin berumur 
panjang dan hidup sejahtera pada masa 
tuanya. Memasuki lansia kadang-kadang 
membuat seseorang menjadi lemah, tidak 
bersemangat, merasa tidak berguna, dan 
sering sakit (Bangun, 2005). Seiring 
bertambahnya usia, kontribusi yang dapat 
diberikan lansia mulai kurang dihargai. 
Masyarakat kita lebih menghargai daya 
tarik, energi dan usia muda. Masyarakat 
pada umumnya percaya bahwa lansia 
menjadi kurang berharga ketika mulai tidak 
bekerja lagi. Pemikiran ini membawa pada 
konsep ageisme (lansiaisme) yaitu 
diskriminasi terhadap lansia. Kenyataannya 
setiap orang pada akhirnya akan mengalami 
penuaan, maka hal ini menimbulkan 
penolakan untuk menerima penuaan sebagai 
proses yang normal (Potter & Perry, 2005).  
Banyak wanita merasa khawatir 
menghadapi menopouse terutama yang 
mendekati usia lansia, karena beranggapan 
bahwa wanita yang berusia lanjut akan 
mengalami hidup kurang sehat, kurang 
bugar, tidak cantik lagi, dan cepat marah. 
Padahal menopouse merupakan satu fase 
kehidupan yang harus dialami dan tidak 
dapat dihindari oleh setiap wanita(Northrup, 
2006). 
Angka harapan hidup manusia 
Indonesia semakin meningkat dengan 
meningkatnya taraf hidup dan pelayanan 
kesehatan. Keadaan ini membuat populasi 
orang lansia di Indonesia semakin tinggi 
(Bangun, 2005). Berdasarkandata Badan 
Pusat Statistik (BPS) pada tahun2007, 
jumlah lansia di Indonesia mencapai 18,96 
juta orang. Laporan Dirjen Pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial  Departemen Sosial, 
Makmur Sunusi pada konperensi pers 
menjelang peringatan Hari Lanjut Usia 
Nasional Tahun 2009 yang jatuh pada 29 
Mei, jumlah lanjut usia (lansia) di Indonesia 
sementara sekitar 16,5 juta jiwa. Sedangkan 
berdasarkan data sensus penduduk tahun 
2005 jumlah wanita usia 40-64 tahun di 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 
sebanyak 376.913 jiwa, dan dari jumlah 
tersebut sebanyak 14.128 jiwa berasal dari 
kota Banda Aceh.  
Berdasarkan data yang didapatkan di 
Poliklinik Penyakit Dalam dan Endokrin 
Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel 
Abidin Banda Aceh, bahwasanya jumlah 
pasien lansia wanita umur 45 tahun ke atas 
terhitung sejak bulan april hingga juni tahun 
2010 rata-rata mencapai 712 orang setiap 
bulannya yang tediri dari 289 orang pasien 
penyakit dalam dan 423 orang pasien 
penyakit endokrin. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan konsep diri dengan 
penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause di Poliklinik Penyakit Dalam 
dan Endokrin Rumah Sakit Umum Daerah 
dr. ZainoelAbidin Banda AcehTahun2012. 
 
METODE  
Penelitian ini bersifat deskriptif 
korelasional yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
antara konsep diri dengan penerimaan proses 
penuaan pada wanita premenopause di 
Poliklinik Penyakit Dalam dan Endokrin 
RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh 
Tahun 2012. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pasien wanita pre 
menopause yang berobat di ruang rawat 
jalan Poliklinik Penyakit Dalam dan 
Endokrin RSUD dr. Zainoel Abidin Banda 




Aceh, dengan jumlah sampel sebanyak 40 
orang berdasarkan teknik pengambilan 
sampel yaitu accidental sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawancara terpimpin menggunakan 
kuesioner dalam bentuk skala likert dan 
guttman yang terdiri dari 35 item 
pernyataan. Analisis data bivariat dengan 
menggunakan uji Chi Square. 
 
HASIL  
Berdasarkan analisis data diapatkan 
hasil karakteristik responden ditampilkan 























Berdasarkan tabel karakteristik 
responden tersebut diperoleh gambaran 
bahwa sebagian besar responden berumur 
45-59 tahun yaitu sebanyak 23 orang 
(57,5%). Berdasarkan pendidikan terakhir 
sebagian besar responden telah menempuh 
pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 
18 orang (45%). Sementara itu jika dilihat 
dari pekerjaan, sebagian besar responden 
adalah ibu rumah tangga yaitu sebanyak 26 
orang (65%). 
Hasil analisis data didapatkan data 
distriusi frekuensi konsep diri dan 
penerimaan proses penuaan, dapat dilihat 


























Gambaran diri dipengaruhi oleh 
pertumbuhan kognitif dan perkembangan 
fisik. Perubahan perkembangan yang normal 
seperti pertumbuhan dan penuaan 
mempunyai efek penampakan yang lebih 
besar pada tubuh dibandingkan dengan 
aspek lainnya dari konsep diri. Perubahan ini 
tergantung pada kematangan fisik. 
Perubahan hormonal terjadi selama masa 
remaja dan pada tahun akhir kehidupan 
(menopause pada masa dewasa tengah) juga 
mempengaruhi gambaran diri. Selain itu 
dalam kultur timur, penuaan dipandang 
sangat positif karena orang dengan usia tua 
dihormati (Perry dan Potter, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
nilai p value 0,457 > α dapat diketahui 
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=40) 
No Data Demografi f % 
1 Umur   
 40-44 tahun  14 35 
 45-59 tahun  23 57,5 
 60-65 tahun 3 7,5 
2 Pendidikan Terakhir   
 Tidak Sekolah 2 5 
 SD/ Sederajat 9 22,5 
 SMP/ Sederajat 4 10 
 SMA/ Sederajat 18 45 
 Perguruan Tinggi 7 17,5 
3 Pekerjaan   
 PNS 6 15 
 Swasta 4 10 
 Pensiunan 1 2,5 
 Ibu Rumah Tangga 
(IRT) 26 65 
 Petani 1 2,5 
 Pedagang 2 5 
Sumber : Data Primer (diolah 2012) 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsep Diri dan 
Penerimaan Proses Penuaan pada Wanita Pre 
Menopause di Banda Aceh 2012(n=40) 
No Karakteristik f % 
































































Sumber : Data Primer (diolah 2012) 




bahwa tidak ada hubungan antara gambaran 
diri dengan penerimaan proses penuaan pada 
wanita pre menopause di Poliklinik Penyakit 
Dalam dan Endokrin RSUD dr. Zainoel 
Abidin Banda Aceh.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara ideal diri dengan 
penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause di Poliklinik Penyakit Dalam 
dan Endokrin RSUD dr. Zainoel Abidin 
Banda Aceh, dengan nilai p value 0,016  < 
α. Individu yang memiliki ideal diri baik 
akan berusaha mencapai tujuan, aspirasi, 
nilai dan standar prilaku yang dianggap 
ideal. Penuaan dan kondisi fisik yang 
menurun menyebabkan seseorang menurun 
pula menghadapi tugas, dan mencapai 
standar hidup atau cita-cita. Ideal diri dapat 
dipengaruhi oleh norma masyarakat dan 
harapan serta tuntutan orang-orang terdekat. 
Stuart dan Sundeen (1998) berpendapat 
bahwa salah satu ciri pribadi yang sehat 
adalah adanya ideal diri yang realistik. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
nilai p value 0,000 < α dapat diketahui 
bahwa ada hubungan antara harga diri 
dengan penerimaan proses penuaan pada 
wanita pre menopause di Poliklinik Penyakit 
Dalam dan Endokrin RSUD dr. Zainoel 
Abidin Banda Aceh. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa wanita pre 
menopause dengan harga diri baik 
mempunyai penerimaan proses penuaan 
yang baik dibandingkan wanita pre 
menopause dengan harga diri kurang yang 
mempunyai penerimaan proses penuaan.  
Individu dengan harga diri yang baik 
cenderung menunjukkan keberhasilan yang 
diraihnya sebagai upaya dan kualitas 
pribadinya (dan Potter & Perry, 2005). 
Harga diri adalah rasa dihormati, diterima, 
dan bernilai. Ketika seseorang berusia lanjut, 
masyarakat cenderung beranggapan bahwa 
menjadi lansia membuat seseorang itu 
menjadi tidak berharga. Hal ini dapat 
mempengaruhi persepsi lansia terhadap 
harga dirinya baik atau tidak. Penolakan dan 
harapan dari orang-orang terdekat di saat 
usia lanjut sangat mempengaruhi harga diri 
seseorang seperti yang diutarakan oleh 
Stuart dan Sudden (1998). 
Seseorang yang dewasa atau lanjut 
usia lebih memperhatikan prilaku aktual 
yang sesuai dengan peran ketimbang 
mempelajari nilai dasar yang terdapat dalam 
peran. Keberhasilan dari beragam peran dan 
hubungan menunjang pada rasa 
kesejahteraan, penghargaan dan penerimaan 
(Perry & Potter, 2005). Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh nilai p value 0,333 > α 
yang menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara peran diri dengan 
penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause di Poliklinik Penyakit Dalam 
dan Endokrin RSUD dr. Zainoel Abidin 
Banda Aceh. Berdasarkan data penelitian 
diketahui bahwa yang mempengaruhi sikap 
penerimaan seseorang bukanlah jenis peran 
yang dimilikinya, tetapi lebih kepada 
keberhasilannya dalam menjalankan 
perannya. Keberhasilan itulah yang 
menentukan seseorang itu akan diterima atau 
menerima dirinya dan segala perubahan 
dalam hidupnya. 
Hasil penelitian dengan nilai p value 
0,005 < α menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara identitas diri dengan 
penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause di Poliklinik Penyakit Dalam 
dan Endokrin RSUD dr. Zainoel Abidin 
Banda Aceh. Perubahan fisik dalam tubuh 
dapat mempengaruhi identitas diri. Seorang 
dewasa atau lanjut usia biasanya mempunyai 
identitas yang lebih stabil dan karenanya 
konsep diri berkembang lebih kuat. Tanda 
perkembangan lainnya seperti awal 
terjadinya menstruasi, puberitas, menopause, 
pensiun, penurunan kemampuan fisik, dan 
faktor lainnya yang berkaitan dengan 
penuaan juga dapat mempengaruhi identitas. 
Identitas berkaitan dengan penampilan dan 
kemampuan seperti yang diutarakan oleh 




Potter & Perry  (2005). Menurut Stuart & 
Suddeen (1998) identitas diri dapat juga 
dipengaruhi oleh ketidakpercayaan orang-
orang terdekat, tekanan dari kelompok 
sebaya, dan perubahan dalam struktur sosial. 
Hal ini akan mempengaruhi proses 
penerimaan diri. 
Setiap perubahan dalam tubuh 
individu dapat menjadi stresor yang 
mempengaruhi konsep diri, termasuk 
perubahan fisik dalam tubuh dapat 
mempengaruhi perubahan komponen konsep 
diri seperti gambaran diri, ideal diri, harga 
diri, peran diri, dan identitas diri. Konsep 
diri memberikan kita kerangka acuan yang 
mempengaruhi manajemen kita terhadap 
berbagai situasi yang kita alami dan 
hubungan kita dengan orang lain (Potter & 
Potter, 2005). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara konsep diri 
dengan penerimaan proses penuaan 
padawanita pre menopause di Poliklinik 
Penyakit Dalam dan Endokrin RSUD dr. 
Zainoel Abidin Banda Aceh, dengan nilai p 
value 0,002 < α.  
Berdasarkan hasil analisis data 
didapatkan bahwa wanita pre menopause 
dengan konsep diri baik mempunyai 
penerimaan proses penuaan yang 
baik.Kondisi tersebut memperlihatkan 
bahwa sebagian besar wanita pre menopause 
di Poliklinik Penyakit Dalam dan Endokrin 
RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh telah 
dapat melalui tugas perkembangannya 
dengan baik, seperti yang dikemukakan oleh  
Potter  & Potter (2005) yaitu dapat 
menerima perubahan dalam penampilan dan 
ketahanan, mengkaji kembali tujuan hidup, 
menunjukkan perhatian dengan penuaan, 
merasa positif tentang kehidupan dan 
maknanya serta tertarik dalam memberikan 
legalitas bagi generasi berikutnya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan ada hubungan antara konsep 
diri dengan penerimaan proses penuaan pada 
wanita pre menopause di Poliklinik Penyakit 
Dalam dan Endokrin Rumah Sakit Umum 
Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh. 
Tidak ada hubungan antara gambaran diri 
dengan penerimaan proses penuaan pada 
wanita pre menopause, ada hubungan antara 
ideal diri dengan penerimaan proses penuaan 
pada wanita pre menopause, ada hubungan 
antara harga diri dengan penerimaan proses 
penuaan pada wanita pre menopause dan 
tidak ada hubungan antara peran diri dengan 
penerimaan proses penuaan pada wanita pre 
menopause. Disarankan kepada perawat 
yang bertugas di Poliklinik Penyakit Dalam 
dan Endokrin Rumah Sakit Umum Daerah 
dr. Zainoel Abidin Banda Aceh agar 
memperhatikan konsep diri lansia dalam 
mengaplikasikan asuhan keperawatan. 
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